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Dalan era revolusi  informasi set iap badan usaha

harus dapat menyesuaikan produknya dengan kebutuhan dan

kelnginan masyarakat yang cepat bosan dan rewe1. Untuk

i tu sangat lah sul i t  bagi  sebuah badan usaha untuk dapat

bergantung pada satu jenis produk_ I tulah sebabnya

t inbul  badan usaha yang nenghasi lkan lebih dar l  satu

ienis produk atau mult i -  produk. Bagi badan usaha yang

mengirasi lkan nul t i  produk terdapat satu maaalah yang

t idak ada pada badan usaha yang menghasi lkan satu jenis

produk yai tu menentukan bauran produk (produet nlx) .

Masalah bauran produk tentu saja dapat dipecahkan dengan

perkiraan langsung begitu saja tetapi  badan usaha t idak

dapat rnengetahui apakah bauran produk itu mengoptimasl

Iaba badan usaha. Untuk i tu diper lukan anal is is

kuantitatif Iinear prograrunlng yang mampu menunjukkan

optinasi bauran produk dengan memperhatikan sumber daya

yang  d im i1 l k i .

Selain nenghasl lkan bauran produk opt imal,  l inear

prograrTl 'n ing juga memberikan infonmasl s lack var iabel ,

shadovr pr lce dan anal is is sensi t iv i tas dimana senua

lnfornasl  in i  dapat membantu nanaJemen dalan memaksinasl

peng€unaan sunber daya yang terbatas sepert i  bahan. baku

dan penggunaan mesin.  Yang per lu dlperhat ikan daLan

penerapan Iinear programming adalah slfatnya yang
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sensi t i f  terhadap perubahan_ Karena keterbatasannya maka

penggunaan llnear prograrunlng sebaiknya hanya dalam aatu

range yang relevan. HaI la in yang per lu diperhat ikan

adalah hi langnya beberapa pelanggan ( loss customer good

wi l l )  serta sul i tnya pengumpulan data yang akurat pada

badan usaha yang besar.  Mel ihat keterbatasan ini ,  bukan

benart l  penggunaan l inear programming menjadi  s ia-sia,

tetapi untuk menunjukkan keterbatasan yang ada sehingga

dapat rnenggunakan model" linear programming dengan tepat.
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